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ABSTRAK

Linda Fitri Yeni. 2012. “Ungkapan Pantang Larang Wanita Hamil di Kenagarian
Pangian Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar: Kajian
Struktur dan Makna”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur dan makna yang
terdapat dalam ungkapan pantang larang wanita hamil di Kenagarian Pangian
Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Latar penelitian ini adalah Nagari
Pangian Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar, sedangkan entri
penelitian ini adalah ungkapan pantang larang wanita hamil di Kenagarian
Pangian Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar ditinjau dari segi
struktur dan makna. Pemerolehan data dari informan menggunakan teknik
snowball sampling. Informan berjumlah 4 orang. Satu orang sebagai informan
utama dan tiga orang informan tambahan. Informan utama adalah bundo kandung
yang berfungsi untuk pemerolehan data sekaligus pengabsahan data sesuai dengan
teknik pengabsahan data yang digunakan dalam penelitian yaitu triangulasi.

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan instrumen pendukung
yang digunakan yaitu alat perekam, panduan wawancara, kertas dan alat tulis.
Data penelitian diperoleh melalui wawancara, rekaman dan pencatatan. Teknik
yang digunakan untuk menganalisis data adalah sebagai berikut. (1),
mentranskripsi data dari bahasa lisan ke dalam bahasa tulis. (2), menterjemahkan
data ke dalam Bahasa Indonesia. (3), menganalisis struktur ungkapan pantang
larang wanita hamil. (4), menganalisis makna ungkapan pantang larang wanita
hamil. (5), merumuskan hasil penelitian dalam bentuk laporan.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, ditemukan 43 ungkapan
pantang larang wanita hamil di Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo
Kabupaten Tanah Datar. Simpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut. Pertama, struktur ugkapan pantang larang wanita hamil di
Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar terdiri dari
dua struktur, yaitu 40 buah ungkapan pantang larang wanita hamil dua bagian dan
3 buah ungkapan pantang larang wanita hamil tiga bagian. Kedua, ungkapan
pantang larang wanita hamil di Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo
Kabupaten Tanah Datar dikelompokan menjadi lima buah makna umum. Setiap
ungkapan memiliki makna umum lebih dari satu. (1), makna kosmologi alam
berjumlah 2 buah. (2), makna simbol kepemimpinan berjumlah 25 buah. (3),
makna komunikasi terstruktur berjumlah 43 buah. (4), makna pemenuhan
kebutuhan fisiologi berjumlah 20 buah. (5), makna hak ibu (mother’s right)
berjumlah 9 buah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Kebudayaan hadir sebagai salah satu identitas bangsa yang memiliki
kekhasan dan keunikan tersendiri yang patut dibanggakan. Salah satu kebudayaan
yang berkembang di masyarakat Indonesia, yaitu folklor yang bentuk
penyebarannya berupa tuturan kata atau lisan secara turun temurun dari satu
generasi ke generasi selanjutnya. Keberadaan folklor dalam kehidupan masyarakat
Indonesia sudah ada sejak dahulunya. Suatu kebudayaan akan sangat berarti dan
bernilai tinggi apabila masyarakat pemakai tetap berusaha menjaga serta
melestarikan kebudayaan tersebut sehingga generasi selanjutnya masih tetap dapat
mengetahui dan mengenal kebudayaan asli suatu tempat.

Ungkapan kepercayaan merupakan salah satu bentuk kebudayaan, yaitu
takhayul (mitos). Keberadaan takhayul (mitos) dalam kehidupan tak dapat lagi di
pungkiri. Dapat dilihat bahwa bagaimanapun seseorang mengaku hidup di zaman
serba modern, dengan pola pikir dan pandangan modern ia tidak akan pernah
terlepas seutuhnya dari takhyul (mitos) atau ungkapan kepercayaan rakyat. Hanya
saja takhyul (mitos) sebagai sarana informasi terkadang dipandang sebelah mata
oleh para ahli, terlebih setelah mengakarnya zaman modern. Meskipun demikian,
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta budaya membawa
pengaruh buruk terhadap perkembangan sastra lisan. Kesadaran masyarakat
pemakai terhadap keberadaan sastra lisan dalam lingkungannya sudah sangat
kecil. Salah satu usaha yang dapat dilakukan agar kebudayaan tersebut tidak
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pudar, yaitu dengan menginventarisasi dan mendokumentasikan kebudayaan
tersebut.

Salah satu bentuk ungkapan kepercayaan rakyat adalah ungkapan pantang
larang untuk wanita hamil. Contohnya larangan untuk wanita hamil duduk di
pintu rumah karena hal ini diyakini akan membuat wanita hamil tersebut susah
melahirkan. Menurut logikanya, tidak ada hubungan antara duduk di pintu rumah
dengan susah melahirkan. Meskipun demikian, sebagian dari masyarakat
Minangkabau umumnya masih meyakini ungkapan kepercayaan rakyat tersebut
khususnya generasi tua. Di lain pihak, sebagian besar dari mereka khususnya para
wanita hamil tersebut banyak yang menganggap bahwa semua ungkapan
kepercayaan tersebut hanyalah kebohongan belaka orang-orang terdahulu.
Sebenarnya, dibalik sebuah ungkapan larangan tersebut mengandung makna
tersirat yang bisa dijadikan pedoman untuk kehidupan.

Di Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar
juga terdapat ungkapan kepercayaan rakyat berupa ungkapan pantang larang
wanita hamil yang memang hanya dikhususkan kepada wanita hamil. Ungkapan
pantang larang wanita hamil tersebut masih banyak diyakini dan dipercaya oleh
kalangan orang tua, sedangkan kalangan muda sudah mulai meninggalkannya,
dan tidak lagi meyakini hal tersebut sebagai sesuatu hal yang harus benar-benar
dipegang. Ungkapan pantang larang wanita hamil sangat banyak ditemukan
dibandingkan dengan ungkapan-ungkapan lain yang terdapat di nagari tersebut.

Ungkapan pantang larang di Kenagarian Pangian ini berbeda dari

ungkapan pantang larang wanita hamil di nagari atau daerah lainnya. Dilihat dari



segi penyampaiaannya ungkapan ini selalu disampaikan oleh yang lebih tua
kepada yang lebih muda atau wanita hamil. Selain itu, dalam adat istiadat Nagari
Pangian wanita hamil selalu disanjung dan mendapatkan perlakuan khusus dalam
keluarga ataupun masyarakat. Keberadaan ungkapan pantang larang wanita hamil
ini merupakan bagian dari aturan adat atau tradisi yang harus dipatuhi dan tidak
boleh dilanggar. Masyarakat Nagari Pangian meyakini bahwa pribadi seorang
anak adalah cerminan dari sikap orang tua ketika hamil.

Ungkapan pantang larang wanita hamil mempunyai peran penting dalam
kehidupan masyarakat. Keberadaan ungkapan pantang larang wanita hamil ini
adalah salah satu cara mendidik etika dan tata krama dalam lingkungan
masyarakat. Gejala menurunnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
keberadaan ungkapan pantang larang wanta hamil tampak jelas dari sikap para
wanita hamil yang lebih banyak mengabaikan pantang larang wanita hamil
tersebut. Sebagian besar perubahan tersebut diakibatkan oleh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah mengakar kuat dalam masyarakat Nagari
Pangian. Daya tarik ilmu pengetahuan dan teknologi ini membuat masyarakat
mengabaikan ungkapan pantang larang wanita hamil yang terdapat dalam Nagari
Pangian. Apabila gejala ini terus dibiarkan berlangsung, tidak mustahil kalau
suatu saat ungkapan pantang larang wanita hamil yang ada di Nagari Pangian
akan lenyap dan tidak ada yang mengenalinya lagi. Punahnya ungkapan
kepercayaan rakyat dalam pemakaianya, maka sekaligus dapat memusnahkan atau

menghilangkan jati diri masyarakat pemakainya. Hal ini tentu akan sangat



merugikan, baik bagi masyarakat Nagari Pangian sendiri maupun bagi bangsa
Indonesia yang dikenal kaya akan budaya.

Berdasarkan fenomena di atas, penulis merasa perlu dan tertarik untuk
mendokumentasikan serta menjelaskan tentang struktur dan makna yang
terkandung dalam ungkapan kepercayaan rakyat yang terdapat di Nagari Pangian

Kecamatan Lintau Buo.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat
suatu ungkapan kepercayaan rakyat berupa ungkapan pantang larang wanita hamil
di Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar. Pada saat
ini ungkapan pantang larang wanita hamil sudah jarang digunakan dalam
keseharian masyarakat, khususnya di Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo
Kabupaten Tanah Datar. Biasanya ungkapan pantang larang wanita hamil ini
digunakan untuk menasehati wanita hamil yang melanggar pantangan.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti merasa perlu untuk menggumpulkan dan
mengklasifikasikan ungkapan pantang larang wanita hamil di Kenagarian Pangian
Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar.

Masalah dalam penelitian ini difokuskan pada struktur dari sebuah
ungkapan pantang larang wanita hamil serta makna yang terkandung dalam
sebuah ungkapan pantang larang wanita hamil yang terdapat di Kenagarian

Pangian Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar.



C. Perumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah sebelumnya, rumusan masalah penelitian
dibuat dalam bentuk pertanyaan berikut. (1) Bagaimanakah struktur ungkapan
pantang larang wanita hamil di Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo
Kabupaten Tanah Datar. (2) Apakah makna yang terkandung di dalam ungkapan
pantang larang wanita hamil di Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo

Kabupaten Tanah Datar.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk :
(1) mendeskripsikan struktur ungkapan pantang larang wanita hamil di
Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar; (2)
mendeskripsikan makna yang terdapat dalam ungkapan pantang larang wanita

hamil di Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai : Secara Teoretis, untuk
pengembangan ilmu (folklor). Selain itu untuk mengumpulkan ungkapan pantang
larang wanita hamil yang terdapat di Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo
Kabupaten Tanah Datar sehingga dapat menambah koleksi daerah mengenai
kebudayaan khususnya sastra lisan. Secara praktis, penelitian ini juga bermanfaat
untuk menambah wawasan khususnya bagi penulis sendiri dan juga bagi
mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. Selain itu, diharapkan penelitian

ini juga dapat dijadikan referensi atau acuan dalam penelitian selanjutnya.



F. Definisi Operasional

Sesuai dengan judul penelitian “Ungkapan Pantang Larang Wanita Hamil
di Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar” maka
defenisi operasional yang ditemui sebagai berikut.

Ungkapan pantang larang merupakan salah satu jenis sastra lisan yang
tumbuh dan berkembang di daerah-daerah. Ungkapan pantang larang merupakan
pantangan yang diturunkan oleh seseorang yang lebih tua kepada orang yang lebih
muda agar orang tersebut tidak melakukan seperti yang dilarang dalam tuturan
tersebut.

Wanita hamil adalah wanita yang mengalami perubahan fisik akibat
perkawinan. Kehamilan merupakan sebuah kelanjutan dari proses pembuahan
yang terjadi akibat pertemuan sel telur dan spermatozoa.

Nagari Pangian merupakan salah satu daerah yang terletak di Kecamatan

Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, disimpulkan tiga kesimpulan
sebagai berikut. Pertama, ungkapan pantang larang wanita hamil yang terdapat di
Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar berjumlah 43
buah ungkapan. Kedua, struktur ugkapan pantang larang wanita hamil di
Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar terdiri dari
dua struktur, yaitu struktur dua bagian dan struktur tiga bagian. Ungkapan pantang
larang yang terdiri dari struktur dua bagian berjumlah 40 buah ungkapan dan yang
terdiri dari struktur tiga bagian berjumlah 3 buah ungkapan. Ketiga, ugkapan
pantang larang wanita hamil di Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo
Kabupaten Tanah Datar memiliki makna yang tidak langsung. Makna ungkapan
pantang larang wanita hamil di Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo
Kabupaten Tanah Datar dikelompokkan menjadi lima makna umum. Setiap
ungkapan memilikai makna umum lebih dari satu makna. (a) Kosmologi alam
berjumlah 2 buah. (b) Simbol kepemimpinan berjumlah 25 buah. (c¢) Komunikasi
terstruktur berjumlah 43 buah. (d) Pemenuhan kebutuhan fisiologis berjumlah 20

buah. (e) Hak ibu (mother’s right) berjumlah 9 buah.

B. Implikasi
Ungkapan pantang larang adalah ujaran yang diucapkan secara langsung
dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan tertentu untuk menyampaikan

maksud penutur kepada petutur. Ungkapan atau kalimat yang digunakan dalam
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penyampaiannya biasanya berlebih-lebihan. Ungkapan atau kalimat tersebut tidak
sesuai dengan apa realita sebenarnya ini bertujuan agar petutur mau melakukan
apa yang disampaikan oleh penutur.

Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat ditemui dalam pembelajaran
apresiasi sastra. Pada jenjang Sekolah Menengah Petama (SMP) dipelajari
mengenain gaya bahasa atau majas. Gaya bahasa atau majas ini mempunyai
pengaruh yang besar dalam menyampaikan informasi kepada orang lain karena
majas dapat memberi pengaruh yang besar pada petutur. Untuk mempengaruhi
petutur, penutur bisa menggunakan ragam gaya bahasa sesuai konteks saat itu.
Informasi-informasi yang disampaikan bisa seperti majas persinifikasi, hiperbola,
litites, ironi, eufamisme, simbolik, pengulangan dan metafora.

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, materi ini dipelajari oleh siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII semester satu. Standar kompetensi
7. Memahami isi berbagai teks bacaan sastra dengan membaca dan Kompetisi
Dasar 7.1 Menceritakan kembali cerita anak yang dibacakan.

Dalam pembelajaran di Sekolah Menengah pertama (SMP) guru sangat
berperan aktif serta membimbing siswa dalam memilih jenis gaya bahasa atau
majas yang akan digunakan sesuai dengan tujuan dak konteks saat itu agar
informasi yang disampaikan tepat sasaran. Ungkapan pantang larang wanita hamil
ini dapat ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar berupa majas

hiperbola yaitu majas yang berlebih-lebihan.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dikemukakan saran sebagai berikut.
Pertama, penelitian ini masih belum sempurna diharapkan kepada peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai ungkapan pantang larang
wanita hamil di Kenagarian Pangian Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah
Datar dengan mengkaji struktur, makna, dan fungsi. Kedua, diharapkan kepada
masyarakat Pangian untuk lebih melestarikan ungkapan pantang larang khususnya
mengenai wanita hamil dalam kehidupan sehari-hari sebagai wujud kekayaan

budaya setempat dan bukti bahwa budaya Pangian penuh dengan nasihat.
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